
i 
 

TUGAS AKHIR 

 
 Analisis Kestabilan Lereng  Penambangan Dengan Metode Janbu 

Menggunakan Software Slide 6.0 Pada Area Pit Barat 

Tambang Terbuka di PT. Allied Indo Coal Jaya, 

Kota Sawahlunto, Provinsi Sumatera Barat 
 

 

Diajukan  Sebagai Salah Satu Syarat 

Dalam Menyelesaikan Program S-1 Teknik Pertambangan 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Fikhrul Arsyad 

1306445/2013 

 

 

Konsentrasi : Pertambangan Umum 

Program Studi : S-1 Teknik Pertambangan 

Jurusan  : Teknik Pertambangan 

 

 

JURUSAN TEKNIK PERTAMBANGAN 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2021 



ii 
 

 

 

 



iii 
 

 

 



iv 
 

 

 

 



v 
 

BIODATA 

 

 

I. Data Diri 

Nama Lengkap   :   Fikhrul Arsyad 

TM / NIM   :   2013/1306445 

Tempat / Tanggal Lahir  :   Lubuk Alung / 23 November 1995 

Jenis Kelamin   :   Laki-laki 

Nama Bapak   :   Zulfadli 

Nama Ibu    :   Desmiati 

Status    :   Belum Menikah 

Jumlah Bersaudara  :   3 Bersaudara 

Alamat Tetap   :   Simpang Lintas, Pasar Kandang, Kec. 

Lubuk Alung, Kab. Padang Pariaman 

No. Handphone   :   +62 85211629882 

E-mail    :   Fikhrularsyad23@gmail.com 

 

II. Data Pendidikan 

Sekolah Dasar   :   SDN 01 Lubuk Alung 

Sekolah Lanjutan Pertama :   MTsN Pauh Kambar 

Sekolah Lanjutan Atas  :   SMAN 1 Lubuk Alung 

Perguruan Tinggi   :   Universitas Negeri Padang 

 

III. Tugas Akhir 

Tempat Penelitian  :   PT. Allied Indo Coal Jaya, Kota 

Sawahlunto, Sumatera Barat 

Judul Penelitian   :   Analisis Kestabilan Lereng  Penambangan 

Dengan Metode Janbu Menggunakan 

Software Slide 6.0 Pit Barat Tambang 

Terbuka PT. AIC Jaya, Kota Sawahlunto, 

Sumatera Barat 

       Tanggal Sidang Akhir  :    

Padang, 2021 

 

 

 

Fikhrul Arsyad 

(1306445/2013) 

mailto:Fikhrularsyad23@gmail.com


vi 
 

ABSTRAK 

Fikhrul Arsyad, 2021. “Analisis Kestabilan Lereng  Penambangan Dengan 

Metode Janbu Menggunakan Software Slide 6.0 Pit 

Barat Tambang Terbuka PT. AIC Jaya, Kota 

Sawahlunto, Sumatera Barat.” 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada lereng area pit timur 

tambang terbuka PT. AIC Jaya, ditemukan lereng batuan yang memiliki banyak 

struktur bidang lemah berupa kekar. Selain itu, geometri lereng dan kegiatan 

peledakan di sekitar area lereng sangat mempengaruhi kondisi kestabilan lereng.  

Dari masalah tersebut, maka perlu dihitung nilai sifat fisik dan sifat 

mekanik batuan serta nilai kohesi dan sudut geser dalam batuan menggunakan 

software roclab. Selanjutnya, dilakukan analisis mengenai tingkat kestabilan 

lereng menggunakan software slide 6.0 untuk mengetahui potensi longsor dari 

lereng tersebut. Setelah didapatkan nilai faktor keamanan dari lereng tersebut, 

maka dilakukan analisis mengenai geometri lereng yang sesuai untuk menjaga 

lereng agar tetap aman dan stabil, sehingga lereng tidak mengalami kelongsoran. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan nilai klasifikasi 

massa batuan batuan sebesar 50, artinya batuan termasuk dalam golongan III 

dengan kualitas massa batuan sedang. Dan berdasarkan analisis tipe longsoran 

menggunakan software dips, didapatkan bahwa tipe longsoran lereng adalah 

longsoran bidang dengan persentase 48,28% dan longsoran baji dengan persentase 

37,26%. didapatkan nilai kohesi batuan sebesar 0,095 MPa dan nilai sudut geser 

dalam batuan adalah 39,11. Dalam menentukan nilai faktor keamanan lereng 

menggunakan software slide 6.0, didapatkan nilai faktor keamanan lereng kondisi 

jenuh sebesar 1,214; kondisi asli sebesar 1,357 dan kondisi kering sebesar 1,483. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa lereng tersebut tidak aman pada saat kondisi 

jenuh. Untuk itu, perlu dilakukan perbaikan pada geometri lereng tersebut. 

Perbaikan yang direkomendasikan adalah dengan mengubah geometri lereng 

menjadi 2 slopes sehingga meningkatkan nilai fk lereng yang awalnya 1,214 

menjadi 1,266 . 

Kata kunci: Lereng, longsor, kohesi, sudut geser dalam, faktor keamanan. 
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ABSTRACT 

Fikhrul Arsyad, 2020. " Analysis of The Stability of The Mining Slope Using The 

Janbu Method Using Slide 6.0 Software at The West Pit 

Open Mine PT. AIC Jaya, Sawahlunto City, West 

Sumatra ". Undergraduate Thesis. Padang: S1 Mining 

Engineering Study Program, Faculty of Engineering, 

Padang State University. 

Based on observations made on the slopes of the eastern open pit area of 

PT. AIC Jaya, found rock slopes that have many weak plane structures in the form 

of brittle. In addition, the slope geometry and blasting activities around the slope 

area greatly affect the slope stability conditions. 

From this problem, it is necessary to calculate the value of physical 

properties and mechanical properties of rocks as well as the value of cohesion 

and friction angles in rocks using roclab software. Furthermore, an analysis of 

the level of slope stability was carried out using slide 6.0 software to determine 

the potential for landslides from the slopes. After obtaining the safety factor value 

of the slope, an analysis of the appropriate slope geometry is carried out to keep 

the slope safe and stable, so that the slope does not experience sliding. 

From the results of the research that has been carried out, it is obtained 

the classification value of rock rock mass of 50, meaning that rock is included in 

group III with the quality of medium rock mass. And based on landslide type 

analysis using software dips, it is known that the type of slope landslide is plane 

failure with a percentage of 48.28% and wedge failure with a percentage 37,26%. 

the rock cohesion value is 0.095 MPa and the value of the friction angle in the 

rock is 39.11º. In determining the value of the slope safety factor using slide 6.0 

software, the value of the slope safety factor in saturated conditions is 1.214; the 

original condition was 1.357 and the dry condition was 1.483. So it can be 

concluded that the slope is not safe when the conditions are saturated. For that, it 

is necessary to make improvements to the slope geometry. The recommended 

improvement is to change the slope geometry to two slopes thereby increasing the 

value safety factor initialy 1,214 to be 1,266. 

Keywords: Slope, failure, cohesion, friction angle, safety factor. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan daerah yang memiliki sumberdaya alam yang 

sangat besar. Seluruh kekayaan sumber daya alam tersebut dapat ditemukan 

tersebar di seluruh kepulauan di Indonesia. Untuk dapat memanfaatkan 

sumberdaya alam yang dimiliki tersebut, dibutuhkan teknologi dan keahlian 

yang dapat menunjang pelaksanaan untuk pencariannya. Sehingga dalam 

pencariannya tersebut, menghadirkan banyak perusahaan di Indonesia, salah 

satunya PT. Allied Indo Coal Jaya (PT. AIC Jaya). 

PT. AIC Jaya merupakan perusahaan tambang batubara yang berada di 

Parambahan, Kota Sawahlunto, Provinsi Sumatera Barat. Dalam operasinya, 

perusahaan ini menerapkan dua sistem penambangan, yaitu tambang terbuka 

dan tambang bawah tanah. Tambang terbuka yang saat ini masih aktif adalah 

pit timur dan pit barat, yang menggunakan metode penambang open pit mine. 

Sedangkan tambang bawah tanah yang saat ini masih aktif adalah tunnel 3, 

tunnel 4, dan tunnel 5 yang menggunakan metode room and pillar.  

Dalam sistem tambang terbuka yang dilakukan oleh PT. AIC Jaya, akan 

berhubungan dengan kegiatan peledakan (blasting) dan penggalian sehingga 

membentuk lereng, baik itu lereng kerja maupun batasan lereng akhir, salah 

satunya yaitu lereng pada area pit barat tambang terbuka PT. AIC Jaya. 

Lereng yang terdapat pada area pit barat tambang terbuka PT. AIC Jaya ini 

memiliki kondisi geometri yang sangat curam dengan sudut kemiringan lereng 

sebesar 74°, dan dengan ketinggian 16 meter. Selain itu, lereng tersebut juga 

1 



2 
 

 

memiliki kondisi struktur geologi berupa bidang lemah (kekar) yang jaraknya 

relatif rapat, sehingga dapat mengganggu dan mengurangi stabilitas lereng 

tersebut.. Kondisi geometri dan bidang lemah yang terdapat pada lereng area 

pit barat tambang terbuka PT. AIC Jaya dapat dilihat pada Gambar 1 di 

bawah ini. 

  
Gambar 1. Kondisi lereng dan bidang lemah pada area pit barat tambang 

terbuka di PT. AIC Jaya. 

Selain geometri lereng yang sangat curam, kegiatan pemboran dan 

peledakan masih dilakukan di sekitar area lereng. Hal ini dapat berpengaruh 

terhadap kestabilan lereng, karena kegiatan tersebut menyebabkan getaran 

langsung terhadap lereng di area pit barat ini. 

Apabila kondisi lereng seperti ini dibiarkan dan tidak dilakukan analisis 

terhadap lereng tersebut, maka lereng berpotensi mengalami kelongsoran 

sehingga bisa menggangu proses produksi di area pit barat tersebut. Jadi, 

untuk menghindari kejadian tersebut, perlu dilakukan analisis untuk 

mengetahui tingkat kestabilan lereng pada area pit barat tambang terbuka di 

PT. AIC Jaya tersebut. 

Namun, hingga saat ini belum ada dilakukan analisis mengenai tingkat 

kestabilan lereng pada area pit barat tambang terbuka PT. AIC Jaya, baik itu 
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dari pihak perusahaan maupun pihak lain yang melakukan penelitian di PT. 

AIC Jaya. Sehingga untuk mengetahui tingkat kestabilan lereng dan 

mencegah terjadinya kelongsoran, penulis tertarik untuk melakukan analisis 

terhadap lereng tersebut dan menjadikan sebagai penelitian tugas akhir 

dengan judul “Analisis Kestabilan Lereng Dengan Metode Janbu 

Menggunakan Software Slide 6.0 Pada Area Pit Barat Tambang 

Terbuka di PT. Allied Indo Coal Jaya, Kota Sawahlunto, Provinsi 

Sumatera Barat”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan  latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Geometri lereng pada area pit barat PT. AIC Jaya yang curam dan tinggi 

sehingga berpotensi mengalami kelongsoran. 

2. Bidang lemah (kekar) berupa diskontinuitas pada lereng yang dapat 

mengganggu kestabilan lereng. 

3. Masih dilakukannya kegiatan peledakan dan produksi di sekitar lereng 

area penelitian. 

4. Belum adanya dilakukan analisis mengenai tingkat kestabilan lereng di 

area pit barat tambang terbuka PT. AIC Jaya. 

C. Batasan Masalah 

Karena luasnya cangkupan penelitian dan keterbatasan penulis baik dari 

segi waktu dan biaya maka penelitian dibatasi hanya kepada: 
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1. Penelitian ini dilakukan hanya pada lereng yang berpotensi longsor dan 

masih dapat terlihat bidang lemah pada area pit barat tambang terbuka 

PT. AIC Jaya. 

2. Penelitian ini menggunakan software Roclab dalam menentukan nilai 

kohesi dan sudut geser dalam batuan, sehingga tidak perlu dilakukan 

pengujian kuat geser batuan. 

3. Perhitungan tingkat kestabilan lereng area penelitian tidak dipengaruhi 

oleh peledakan di sekitar area pit barat PT. AIC Jaya. 

4. Perhitungan nilai tingkat kestabilan lereng penelitian dilakukan 

menggunakan bantuan software Slide 6.0 tanpa menggunakan 

perhitungan secara manual, karena keterbatasan data yang dimiliki pada 

saat penelitian. 

5. Penelitian ini tidak membahas faktor ekonomi, sosial dan budaya yang 

berhubungan dengan analisis potensi longsor dan tingkat kestabilan 

lereng. 

D. Rumusan Masalah 

Adanya penelitian mengenai kestabilan lereng pada area penambangan     

PT. AIC Jaya, maka permasalahan yang timbul adalah: 

1. Bagaimana kondisi fisik dan kuat tekan batuan pada lereng area 

penelitian. 

2. Berapa nilai kohesi (c) dan sudut geser dalam (ϕ) batuan pada area pit 

barat PT. AIC Jaya berdasarkan software Roclab. 
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3. Bagaimana kondisi massa batuan pada area pit barat tambang terbuka      

PT. AIC Jaya berdasarkan klasifikasi Rock Mass Rating (RMR). 

4. Bagaimana jenis potensi longsor yang mungkin terjadi pada area 

penelitian berdasarkan software dips 6.008. 

5. Bagaimana tingkat kestabilan lereng pada area pit barat tambang terbuka 

PT. AIC Jaya berdasarkan Metode Janbu dengan menggunakan software 

Slide 6.0. 

6. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk menjaga agar lereng area 

penelitian ini agar tetap stabil dan tidak mengalami kelongsoran. 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukanya penelitian ini adalah: 

1. Mendapatkan nilai kondisi sifat fisik dan kuat tekan batuan pada lereng 

area penelitian. 

2. Mendapatkan nilai kohesi (c) dan sudut geser dalam (ϕ) batuan pada area 

pit barat PT. AIC Jaya berdasarkan software Roclab. 

3. Mendapatkan data klasifikasi massa batuan pada area pit barat tambang 

terbuka PT. AIC Jaya berdasarkan klasifikasi Rock Mass Rating (RMR). 

4. Mendapatkan jenis potensi longsor yang mungkin terjadi pada area 

penelitian berdasarkan analisis menggunakan software dips 6.008. 

5. Mengetahui tingkat kestabilan lereng pada area pit barat tambang terbuka 

PT. AIC Jaya berdasarkan Metode Janbu menggunakan software Slide 

6.0. 
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6. Memberikan solusi untuk menjaga lereng area penelitian agar tetap stabil 

dan tidak mengalami kelongsoran. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah:  

1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di Jurusan 

Teknik Pertambangan, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Padang. 

2. Manfaat berupa informasi dan data kepada perusahaan yang menunjukan 

bahwa tingkat kestabilan lereng secara perhitungan dapat dinyatakan 

dengan benar.  

3. Kepada mahasiswa dapat mengetahui tingkat kestabilan lereng yang 

berada di area pit barat tambang terbuka PT. AIC Jaya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari hasil analisis klasifikasi massa 

batuan dan tingkat kestabilan lereng area penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Dalam menentukan nilai kohesi (c) dan sudut geser dalam (ϕ) batuan, 

dilakukan dengan bantuan software roclab. Dari analisis yang telah 

dilakukan menggunakan software roclab, didapatkan nilai dari kohesi 

batuan sebesar 0,095 MPa dan sudut geser dalam sebesar 39,11°. 

2. Dari analisis klasifikasi massa batuan yang telah dilakukan menggunakan 

klasifikasi Rock Mass Rating (RMR), didapatkan nilai RMR batuan 

pembentuk lereng area penelitian sebesar 50. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa batuan termasuk dalam golongan III dengan kualitas 

massa batuan sedang. 

3. Berdasarkan analisis jenis potensi longsor lereng area penelitian yang 

telah dilakukan menggunakan software dips 6.008, diperoleh hasil bahwa 

jenis potensi longsor yang mungkin terjadi pada lereng area penelitian 

adalah longsoran bidang (plane failure) dengan persentase sebesar 

48,28% dan longsoran baji (wedge failure) dengan persentase sebesar 

37,26%. 

4. Dalam menentukan nilai faktor keamanan lereng area penelitian, 

dilakukan dengan bantuan software slide 6.0. Berdasarkan analisis 

menggunakan software slide 6.0, didapatkan nilai dari faktor keamanan 

lereng dalam kondisi jenuh sebesar 1,214; kondisi asli sebesar 1,483 dan 
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kondisi kering sebesar 1,511. Berdasarkan analisis nilai faktor keamanan 

lereng yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kondisi lereng 

area penelitian adalah tidak aman atau labil pada saat lereng berada 

dalam kondisi jenuh. 

5. Dalam menjaga kestabilan lereng agar tetap aman atau stabil pada saat 

kondisi jenuh, perlu dilakukan perbaikan pada geometri lereng tersebut. 

Perbaikan yang direkomendasikan adalah dengan mengubah geometri 

lereng dengan mengubah lereng menjadi 2 slopes yang awalnya 74° 

diperbaiki sehingga menjadi 2 slopes dengan elevasi slope atas adalah 

69º dengan nilai fk 3,667 dan slope bawah adalah 67º dengan nilai fk 

2,084, sehingga dapat mengubah nilai fk lereng meningkatkan nilai fk 

lereng yang awalnya 1,214 naik menjadi 1,266. Untuk rekomendasi 

kedua yaitu mengubah sudut kemiringan lereng yang awalnya 74° 

menjadi 57° 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis kestabilan lereng yang telah dilakukan, saran 

yang dapat diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan perbaikan pada geometri lereng, berupa pengurangan 

pada sudut kemiringan lereng untuk menjaga agar kondisi lereng 

penelitian tetap aman dan stabil pada saat kondisi jenuh. 

2. Perlunya perhitungan dan penanganan kelongsoran lebih lanjut, untuk 

meningkatkan faktor keamanan lereng agar lereng tetap berada dalam 

kondisi aman dan stabil. 
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